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Abstract

Anesthesia given to patients undergoing cesarean section can slow down gastrointestinal motility
because it impedes nerve stimulation for peristalsis, leading to effects such as abdominal distension
and even paralytic ileus. Several strategies and non-pharmacological interventions can be applied
to enhance intestinal peristalsis, such as chewing gum to stimulate intestinal motility through the
cephalic-vagal reflex, and early mobilization, which helps restore circulation more quickly, thus
ensuring that the body's nutritional and oxygen needs are met. The urgency of this study lies in the
combination of chewing gum and early mobilization as nursing interventions that simultaneously
stimulate parasympathetic nerves to the intestinal muscles. The aim of this study is to assess the
effect of combining chewing gum and early mobilization on the improvement of intestinal peristalsis
and flatus in post-cesarean section patients. This study uses a quasi-experimental design with a one-
group pre-post test design approach. The sample in this study consisted of 50 cesarean section
patients, with a non-probability sampling technique using consecutive sampling from patients
undergoing cesarean surgery at Bhayangkara Hospital in Jambi. Data were collected using
demographic questionnaires and checklists. The analysis using the paired t-test showed significant
results (p < 0.05), indicating that the combination of chewing gum and early mobilization has an
effect on increasing intestinal peristalsis and accelerating the first passage of flatus. The results of
this study indicate that the combination of chewing gum and early mobilization leads to waves of
intestinal motility, with an increase in parasympathetic nerve activity causing the release of
acetylcholine, which in turn enhances the conduction of peristaltic waves along the intestinal wall,
thereby improving intestinal motility and accelerating the time to first flatus. It is recommended that
nurses implement these interventions to enhance intestinal peristalsis and accelerate the time to first
flatus after a cesarean section.

Keywords: cesarean section, chewing gum, early mobilization, flatus, peristaltic
Abstrak

Anestesi yang diberikan kepada pasien seksio sesaria dapat memperlambat motilitas gastrointestinal
karena memberikan hambatan terhadap rangsang syaraf untuk terjadinya peristaltic sehingga
memberikan dampak seperti distensi abdomen bahkan ileus paralitik. Beberapa strategi dan
intervensi untuk meningkatkan peristaltic usus secara non farmakologis dapat diberikan intervensi
chewing gum untuk menstimulasi motilitas intestinal melalui refleks sefalik vagal, dan early
mobilization yang dapat memulihkan lebih cepat sirkulasi darah sehingga kebutuhan nutrisi dan
oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh dapat segera terpenuhi. Urgensi dari penelitian ini adalah
kombinasi chewing gum dan early mobilization merupakan intervensi keperawatan yang memiliki
fungsi secara bersamaan menstimulasi saraf parasimpatis ke otot usus. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh kombinasi chewing gum dan early mobilization terhadap peningkatan
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peristaltik usus dan flatus pada pasien post seksio sesaria. Penelitian ini menggunakan desain quasy
experiment dengan pendekatan one group pre-post test design. Sampel dalam penelitian ini adalah
50 pasien seksio sesaria yang teknik pengambilan sampel secara non-probability dengan pendekatan
consecutive sampling pada pasien yang menjalani operasi sesar di RS Bhayangkara Jambi. Data yang
diperoleh menggunakan kuesioner demografi dan lembar checklist. Analisis paired-t test
menunjukkan hasil yang signifikan (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa kombinasi chewing gum
dan early mobilization berpengaruh terhadap peningkatan peristaltik usus dan percepatan flatus
pertama. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi chewing gum dan early mobilization
mengakibatkan adanya gelombang motilitas usus, dengan adanya peningkatan kerja saraf
parasimpatis akan menyebabkan pelepasan asetilkolin sehingga terjadi peningkatan konduksi
gelombang asitatori di sepanjang dinding usus yang dapat meningkatkan motilitas usus dan
mempercepat waktu flatus. Hasil ini disarankan untuk dapat dilakukan perawat dalam meningkatkan

peristaltik usus dan mempercepat waktu flatus pertama post seksio sesaria.

Kata Kunci: chewing gum, early mobilization, flatus, peristaltik, seksio sesaria

PENDAHULUAN

Seksio sesaria adalah salah satu
operasi besar pada abdomen yang
berhubungan langsung dengan perubahan
post operatif dalam sistem saraf otonom,
yang menyebabkan penurunan pergerakan
usus dan mengakibatkan beberapa
masalah (Ledari et al., 2018). Menurut
Ezveren & Dal (2017), komplikasi
potensial pada pasien post seksio sesaria
adalah ileus paralitik, atelectasis, luka
infeksi, retensi urin, dan infeksi saluran
kemih sehingga menghambat pemulihan
kondisi pasien dan proses penyembuhan
luka.

Di Indonesia berdasarkan data
Riskesdas tahun 2018 angka kelahiran
dengan operasi seksio sesarea sebanyak
17,6% dengan tingkat seksio sesarea
tertinggi di Jakarta yaitu 31,1% dan
terendah di Papua yaitu 6,7% dari jumlah
persalinan  (Kementerian  Kesehatan
Republik Indonesia, 2019). Data dari RS
Bhayangkara kota Jambi didapatkan 1.740
persalinan seksio sesaria pada tahun 2023
(RS Bhayangkara Kota Jambi, 2024).

Pasca operasi, anestesi yang
diberikan kepada pasien dapat
memperlambat motilitas gastrointestinal.
Kehilangan peristaltik normal selama 24
sampai 48 jam, tergantung pada jenis dan
lamanya pembedahan karena anestesi
memberikan hambaran terhadap rangsang

syaraf untuk terjadinya peristaltik
sehingga memberikan beberapa dampak
antara lain distensi abdomen (kembung
atau nyeri), bahkan ileus paralitik (Potter
& Perry, 2017). Fungsi usus pada wanita
yang menjalani operasi seksio sesaria
sangat penting dimulai sejak dini.
Beberapa strategi dan intervensi telah diuji
untuk meningkatkan peristaltik usus baik
farmakologis maupun non farmakologis
adalah dengan dilakukannya early
mobilization dan mengunyah permen
karet (Hochner et al., 2020).

Motilitas usus post seksio sesaria
dapat dipercepat dengan mengunyah
permen karet yang berfungsi untuk
menstimulasi motilitas intestinal melalui
refleks sefalik vagal dan dengan
meningkatkan produksi hormonhormon
gastrointestinal sehingga sekresi saliva
meningkat  sehingga cairan  getah
pankreas, gastrin, dan neurotensin yang
dapat meningkatkan mortalitas
gastrointestinal dan merupakan metode
yang berguna, murah, dan ditoleransi
dengan baik untuk ibu-ibu di bagian pasca
bedah caesar (Ledari et al., 2019) dan
mengunyah permen karet adalah metode
fisiologis, aman dan efektif untuk
mengurangi waktu untuk mendapatkan
kembali gerakan usus post seksio sesaria
(Wafaa, 2018). Selain mengunyah permen
karet, menurut Kehlet (2018), juga
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menyebutkan bahwa early mobilization
juga termasuk dalam program rehabilitasi
multimodal dan  dianggap  dapat
mempercepat proses pemulihan ileus atau
peningkatan usus. Menurut penelitian
Haryanti & Anita (2017), early
mobilization efektif pada pemulihan
peristaltik usus post seksio sesaria dengan
anestesi spinal.

Kombinasi chewing gum dan early
mobilization ~ merupakan intervensi
keperawatan dini paling baik untuk
peristaltik usus dan mempercepat waktu
flatus pertama karena intervensi ini
memiliki ~ fungsi  secara bersamaan
menstimulasi saraf parasimpatis ke otot
usus, mengakibatkan adanya gelombang
motilitas usus, dengan adanya
peningkatan kerja saraf parasimpatis akan
menyebabkan  pelepasan  asetilkolin
sehingga terjadi peningkatan konduksi
gelombang asitatori di sepanjang dinding
usus yang dapat meningkatkan motilitas
usus dan mempercepat waktu flatus (Hall
& Guyton, 2011). Sehingga, pendekatan
pemecahan masalah untuk meningkatkan
peristaltik usus dan flatus dapat dilakukan
intervensi kombinasi chewing gum dan
early mobilization pada pasien post seksio
sesaria.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kombinasi chewing
gum dan early mobilization terhadap
peningkatan peristaltik usus dan flatus
pada pasien post seksio sesaria.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini vyaitu,
“Bagaimana kombinasi chewing gum dan
early mobilization terhadap peningkatan
peristaltik usus dan flatus pada pasien post
SC?”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah melalui proses
uji etik oleh tim komite etik Fakultas
Kedokteran dan  Ilmu  Kesehatan
Universitas Jambi dengan nomor etik

Kombinasi Chewing Gum dan Early Mobilization
Terhadap Peningkatan Peristaltik Usus dan Flatus
pada Pasien Post SC di RS Bhayangkara Jambi

1916/UN21.8/PT.01.04/2024 dan
dinyatakan layak untuk dilaksanakan.

Penelitian ini menggunakan jenis
quasy experiment dengan desain one
group pre-post test design. Penelitian
dilakukan pada Juli — September 2024 di
RS Bhayangkara Kota Jambi. Teknik
sampling menggunakan  consecutive
sampling artinya pemilihan  subyek
dengan  menetapkan  subyek  yang
memenuhi Kriteria penelitian dimasukkan
dalam penelitian sampai kurun waktu
tertentu, sehingga jumlah Kklien yang
diperlukan terpenuhi. Kriteria inklusi yang
termasuk dalam penelitian ini adalah
pasien dalam keadaan compos mentis,
berusia 20-50 tahun, pasien post operasi
seksio sesaria dengan jenis anestesi spinal.
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini
adalah pasien yang memiliki riwayat
penyakit misalnya hipotiroidisme dan
kelainan muskular dan neurologis, pasien
dengan riwayat operasi abdomen lain
selain  seksio sesaria, pasien yang
memiliki  riwayat gangguan sistem
pencernaan akibat persalinan sebelumnya
seperti riwayat rupture perineum tingkat
Il atau IV atau riwayat fekal
inkontinensia. Jumlah responden yang
didapatkan adalah 40 orang responden.

Penelitian ini menggunakan
beberapa jenis alat dan bahan, diantaranya
permen Kkaret xylitol, stetoskop, Kertas,
pulpen, lembar checklist dan arloji.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi,
kuesioner data demografi dan SOP
intervensi chewing gum dan early
mobilization.

Instrumen  variabel independen,
chewing gum menggunakan lembar
checklist dan Standar Operasional
Prosedur (SOP). Intervensi  mulai
diberikan setelah pasien sadar dari
pengaruh anestesi (£ 3 jam post seksio
sesaria) dengan cara mengunyah satu
permen Kkaret xylitol (1,45gram) selama 5
menit dengan frekuensi mengunyah 30
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kali per 3 jam sampai 10 jam post seksio
sesaria.

Instrumen  variabel independen,
early mobilization menggunakan lembar

checklist dan Standar Operasional
Prosedur  (SOP). Intervensi  mulai
diberikan setelah pasien sadar dari

pengaruh anestesi atau 4 jam post seksio
sesaria dengan cara diawali dengan latihan
tungkai. Intervensi ini dilakukan 2 kali
intervensi selama 10 jam post seksio
sesaria (jam ke 4, ke 7) atau per 3 jam
dengan cara latihan tungkai dan latihan
perubahan posisi.

Auskultasi peristaltik usus selama
satu menit yang didengarkan
menggunakan stetoskop di bagian kuadran
kanan atas abdomen. Untuk flatus
diobservasi setelah luka operasi ditutup di
ruang operasi dan ruang pemulihan
dengan menanyakan kepada ibu waktu
pertama kali flatus post seksio sesaria.

Kombinasi Chewing Gum dan Early Mobilization
Terhadap Peningkatan Peristaltik Usus dan Flatus
pada Pasien Post SC di RS Bhayangkara Jambi

No Variabel Frelzly)ena Persentase
43 — 50 tahun 2 4

2. Pendidikan
SD 1 2
SMP 6 12
SMA 34 68
Perguruan 9 18
Tinggi

3 Pekerjaan
Pegawai 3 6
Swasta
PNS/ TNI/ 5 10
POLRI/
BUMN
Ibu Rumah 42 84
Tangga

4 Indikasi SC
Riwayat SC 39 78
sebelumnya
PEB 4 8
Solusio 1 2
Plasenta
Pendarahan 6 12
vagina

Tabel 1 menunjukkan karakteristik
dari 50 responden yang dilibatkan dalam
penelitian ini. Mayoritas responden berada
dalam rentang usia 27 — 42 tahun (usia
rata-rata: 29,6 tahun). Untuk tingkat

Analisis univariat dilakukan untuk
mendeskripsikan seluruh variabel yang
diteliti  dengan menggunakan tabel
distribusi frekuensi berupa karakteristik
responden yang meliputi usia, pendidikan,

pekerjaan, dan indikasi SC. Data pendidikan  responden  berpendidikan
dilakukan uji normalitas dengan uji SMA yaitu sebanyak 34 responden (68%)
Saphiro-Wilk. Hasil uji normalitas dan semakin rendah tingkat pendidikan

menunjukkan bahwa data berdistribusi jumlahnya makin sedikit. Karakteristik

normal (nilai sig. >0.05). Analisis bivariat responden  berdasarkan  pekerjaan
dilakukan uji paired-t test untuk menunjukkan bahwa sebagian besar
mengetahui perbedaan skor rata-rata responden sebagai Ibu Rumah Tangga
sebelum dan sesudah intervensi. sejumlah 42 orang (84%). Indikasi SC
yang dialami oleh responden mayoritas
HASIL adalah riwayat SC sebelumnya dengan
i 0,
Karakteristik Responden Jumlah 39 orang (78%).
variablglaraktﬁzir:tlk tinrgelig'? ndepr:endibdeirlga?]a Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
. T2 .. ’ Variabel Kelompok Normalitas
pekerjaan, dan indikasi SC dijelaskan Peristaltik Kombinasi 0162
dalam tabel dibawah ini: Usus chewing gum
Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 50) dan early
i Frekuensi mobilization
No Variabel ) Persentase Flatus Kombinasi 0.115
1. Usia chewing gum
19 — 26 tahun 19 38 dan  early
27 — 34 tahun 19 38 mobilization
35 — 42 tahun 10 20
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan
hasil uji normalitas dengan menggunakan
uji Shapiro Wilk didapatkan nilai (p>0,05)
yang berarti data berdistribusi normal.

Tabel 3. Pengaruh Intervensi Keperawatan
Kombinasi Chewing Gum dan Early
Mobilization  Terhadap  Peningkatan
Peristaltik Usus dan Waktu Flatus Pertama
pada Pasien Post Seksio Sesaria di RS

Bhayangkara
Variabel Pre Post Delta p-
Mean Mean + value
+SD SD
Peristaltik 11,22 19,08+ 7,861 0,000
Usus + 2,062
Flatus 1456 11,11+

1,968

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa kombinasi chewing gum dan early
mobilization sebelum pemberian
intervensi rerata peristaltik usus yaitu
11,22 kali dengan standar deviasi 1,456
dan setelah pemberian intervensi terjadi
peningkatan rerata peristaltik usus yaitu
19,08 kali dengan standar deviasi 2,062.
Artinya terjadi  peningkatan  rerata
peristaltik usus 7,861 kali lebih tinggi
sebelum dan sesudah intervensi. Setelah
dilakukan uji analisis data dengan
menggunakan uji paired t-test (a 0,05)
diperoleh p-value 0,000 yang artinya
terdapat pengaruh kombinasi chewing
gum dan early mobilization terhadap
peningkatan peristaltik usus pada pasien
post seksio sesaria di RS Bhayangkara.
Waktu rata-rata munculnya flatus pertama
kali adalah 11.11 jam dengan standar
deviasi 1,968. Setelah dilakukan uji
analisis data dengan menggunakan uji
paired t-test (o 0,05) diperoleh p-value
0,000 yang artinya terdapat pengaruh
intervensi keperawatan kombinasi
chewing gum dan early mobilization
terhadap flatus pada pasien post seksio
sesaria di RS Bhayangkara.

Kombinasi Chewing Gum dan Early Mobilization
Terhadap Peningkatan Peristaltik Usus dan Flatus
pada Pasien Post SC di RS Bhayangkara Jambi

PEMBAHASAN

Hasil ~ penelitian  menunjukkan
intervensi kombinasi chewing gum dan
early mobilization terjadi peningkatan
peristaltik usus sebesar 7,861 dan waktu
flatus pertama lebih cepat 6 jam 8 menit.
Penelitian ini didukung penelitian Wen et
al. (2020) yang mengatakan bahwa
mengunyah permen karet memberikan
manfaat  yang  signifikan  dalam
mempercepat flatus pertama, buang air
besar pertama, suara usus pertama,
gerakan usus pertama dan lama rawat di
rumah sakit. Penelitian ini mendukung
juga oleh penelitian Huang & He (2020)
yang mengatakan bahwa permen karet
memiliki efek positif pada pemulihan
fungsi usus setelah kelahiran seksio
sesaria pada periode pasca operasi awal.
Penelitian ini mendukung juga oleh
penelitian Rustianawati et al. (2018) yang
mengatakan bahwa early mobilization
berpengaruh terhadap peristaltik usus.
Penelitian ini ditujukan kepada petugas
kesehatan agar mengajarkan early
mobilization pada ibu post seksio sesaria
setelah keluar dari ruang operasi.

Mengunyah permen karet telah
dikatakan sebagai sebuah cara baru dan
sederhana untuk  mengurangi  dan
mencegah ileus post operasi. Hal ini
beraksi dengan menstimulasi motilitas
intestinal melalui refleks sefalik vagal dan
dengan meningkatkan produksi hormon-
hormon gastrointestinal yang berkaitan
dengan motilitas usus (Li et al., 2018).
Aktifitas mengunyah (mastikasi) tidak
hanya melibatkan gigi tetapi juga jaringan
periodontal, yang terdiri dari dua jaringan
lunak, gusi dan ligamentum periodontal,
dan dua jaringan kapur, sementum gigi
dan tulang alveolar. Pergerakan rahang
seperlunya membutuhkan aktifitas otot-
otot mastikasi dan sendi
temporomandibular. Akibatnya, apabila
proses mastikasi menstimulasi motilitas
usus seperti meningkatnya sekresi gaster,
beberapa bagian dari struktur oral dapat
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pula dilibatkan oleh aktifitas motorik
(Abd-El-Maeboud et al., 2019)
Mengunyah permen Kkaret dapat
menyebabkan stimulus mekanis dan
kimiawi  yang dapat  merangsang
peningkatan sekresi saliva, kecepatan
aliran, menurunkan viskositas, menaikkan
pH. pengunyahan permen karet selama 5
menit dengan frekuensi mengunyah 30-32
kali mampu meningkatkan sekresi saliva
secara kuantitas maupun Kkuantitas.
Meningkatnya sekresi saliva
menyebabkan meningkatkan volume dan
mengencerkan saliva yang diperlukan
untuk proses penelanan dan lubrikasi.
Peningkatan  sekresi  saliva  juga
meningkatkan jumlah dan susunan saliva,
seperti bikarbonat yang dapat
meningkatkan pH (Kafali et al., 2020)
Mengunyah permen Kkaret bebas
gula direkomendasikan selama 15 — 30
menit dengan frekuensi tiga kali sehari
(Su’a et al, 2020). Penelitian ini
mendukung penelitian Yin et al. (2020)
mengunyah permen karet sebagai bentuk

pemberian  makanan  palsu  telah
disarankan sebagai metode yang aman
untuk merangsang motilitas

gastrointestinal pada pasien post seksio
sesaria. Mengunyah berfungsi untuk
merangsang  saluran  gastrointestinal
secara langsung yang dapat meningkatkan
motilitas usus melalui stimulasi refleks
cephalic vagal dan memicu pelepasan
hormon gastrointestinal dan
meningkatkan sekresi air liur (Yin et al.,
2020)

Early mobilization  merupakan
gerakan sistematis yang dilakukan oleh
ibu pasca persalinan baik persalinan
normal maupun persalinan dengan
tindakan. Early mobilization pada ibu post
sectio caesarea dilakukan secara bertahap
mulai 6 jam pasca persalinan. Gerakan-
gerakan dalam early  mobilization
mempunyai banyak manfaat. Banyak
manfaat yang dapat diperoleh dari early
mobilization, diantaranya adalah

Kombinasi Chewing Gum dan Early Mobilization
Terhadap Peningkatan Peristaltik Usus dan Flatus
pada Pasien Post SC di RS Bhayangkara Jambi

mempertahankan fungsi tubuh agar tetap
berfungsi dengan baik, memperlancar
peredaran atau sirkulasi darah, membantu
pernafasan agar lebih baik sehingga
aktivitas pasien dapat kembali normal dan
atau dapat memenuhi kebutuhan gerak
harian. Gerakan-gerakan dalam early
mobilization tersebut dapat membantu
memulinkan  pemulihan  ibu pasca
persalinan. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Ciardulli et al. (2021),
bahwa ambulasi dini merupakan strategi
yang efektif untuk manajemen pada pasien
caesarea. Ambulasi dini dapat membantu
pasien dalam menghindari morbiditas dan
dapat meningkatkan pemulihan awal
pasien.

Early mobilization merupakan suatu
aspek yang penting pada fungsi fisiologis
karena  hal itu esensial  untuk
mempertahankan  kemandirian.  Early
mobilization merupakan suatu upaya
mempertahankan  kemandirian  sedini
mungkin dengan cara membimbing
penderita untuk mempertahankan fungsi
fisiologis. Konsep early mobilization
mula-mula berasal dari ambulasi dini yang
merupakan pengembalian secara
berangsur-angsur ke tahap mobilisasi
sebelumnya untuk mencegah komplikasi
(Windiarto, 2017). Mekanisme Kkerja
ambulasi dini dalam aktivitas peristaltik
usus, latihan ambulasi dini menstimulasi

saraf parasimpatis ke otot usus,
mengakibatkan ~ adanya  gelombang
motilitas usus, dengan adanya

peningkatan kerja saraf parasimpatis akan
menyebabkan pelepasan asetil kolin
sehingga terjadi peningkatan konduksi
gelombang asitatori di sepanjang dinding
usus yang dapat meningkatkan motilitas
usus dan mempercepat waktu flatus (Hall
& Guyton, 2011)

Latihan  mobilisasi  bermanfaat
untuk mempercepat kesembuhan luka,
melancarkan pengeluaran lochea,
mencegah terjadinya trombosis dan
tromboemboli, sirkulasi darah normal dan
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mempercepat pemulihan kekuatan ibu.
Pada ibu post partum diharapkan tidak
perlu khawatir dengan adanya jahitan
karena early mobilization baik buat
jahitan, agar tidak terjadi pembengkakan
akibat tersumbatnya pembuluh darah dan
untuk ibu post partum dengan operasi
sesar dalam melakukan mobilisasinya
lebih lamban dan perlu mencermati serta
memahami bahwa early mobilization
jangan dilakukan apabila kondisi ibu post
partum masih lemah atau memiliki
penyakit jantung, tetapi mobilisasi yang
terlambat dilakukan bisa menyebabkan
gangguan fungsi organ tubuh, aliran darah
tersumbat, serta fungsi otot. Salah satu
solusi yaitu dengan memberikan early
mobilization selama 2-4 jam dan 6-8 jam
untuk mempercepat kesembuhan luka
perineum grade 2 pada ibu post partum
(Kaneda et al., 2019)

Early mobilization dapat
menurunkan insiden komplikasi
diantaranya membantu meningkatkan
tonus saluran gastrointestinal dan dinding
abdomen dan menstimulasi peristaltik
sehingga dapat mengurangi kemungkinan
distensi abdomen pasca operasi (Kaneda
et al.,, 2019). Early mobilization sebagai
upaya untuk mempercepat penyembuhan
dari suatu cedera atau penyakit tertentu
yang telah merubah cara hidup yang
normal (Pereira Gomes Morais et al.,
2020). Menurut penelitia (Rustianawati et
al., 2018) early mobilization pasca
laparatomi  dapat dilakukan secara
bertahap setelah operasi. Hal ini didukung
oleh penelitian (Salamah &
Sulistyaningsih, 2018), hasil penelitian
menjelaskan early mobilization tidak
hanya mempercepat proses penyembuhan
luka pasca pembedahan, namun juga
mempercepat pemulihan peristaltik usus
pada pasien pasca pembedahan dan
mobilisasi yang dilakukan 2 jam pertama
lebih efektif dilakukan dari pada 6 jam
pasca pembedahan.

Kombinasi Chewing Gum dan Early Mobilization
Terhadap Peningkatan Peristaltik Usus dan Flatus
pada Pasien Post SC di RS Bhayangkara Jambi

Dari hasil penelitian ini peneliti
berasumsi bahwa peristaltik usus dan
waktu flatus pertama pada responden
setelah diberikan tindakan kombinasi
chewing gum dan early mobilization
mengalami peningkatan peristaltik usus
yang lebih tinggi, lebih cepat waktu flatus
pertama dan responden lebih cepat
merasakan lapar, responden lebih cepat
mendapatkan makan yang bermanfaat
positif terhadap terpenuhinya kebutuhan
nutrisi. Hal ini akan berimplikasi langsung
terhadap penurunan waktu rawat inap
serta penurunan biaya Rumah Sakit.

SIMPULAN
Kombinasi chewing gum dan early
mobilization ~ merupakan intervensi

keperawatan yang dapat meningkatkan
peristaltik usus dan mempercepat flatus
pada pasien post seksio sesaria, karena
intervensi ini memiliki fungsi secara
bersamaan menstimulasi saraf
parasimpatis ke otot usus, mengakibatkan
adanya gelombang motilitas usus, dengan
adanya  peningkatan  kerja  saraf
parasimpatis akan menyebabkan
pelepasan asetil kolin sehingga terjadi
peningkatan konduksi gelombang asitatori
di sepanjang dinding usus yang dapat
meningkatkan  motilitas usus  dan
mempercepat waktu flatus.

SARAN

Profesi perawat diharapkan dapat
menggunakan terapi kombinasi chewing
gum dan early mobilization menjadi salah
satu intervensi mandiri keperawatan untuk
peningkatan  peristaltic ~ usus  dan
mempercepat waktu flatus pertama pada
pasien post seksio sesaria.
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